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Sambungan dari hal 1

Serba asal-asalan,” sindirnya.

Padahal jika pemerintah, teru-
tama pemkot, bersedia memikir-
kan juru parkir ini dengan se-
rius dijamin para juru parkir
bakal profesional. Pemkot se-
bagai pemilik lahan di tempat
jalan umum (TJU) bisa membe-
rikan standard pelayanan bagi
jukdr yang mengajukan izin peng-
gunaan.

"Harus ada standard minimal
pelayanan juru parkir. Mulai
dari memarkirkan kendaraan,
mengeluarkan, dan mengaman-
kan,” usulnya. 3

Jika pemkot menentukan stan-
dard pelayanan juru parkir ini,
menurutnya, tak akan ada lagi
tarif parkir yang melebihi dari
yang ditetapkan perda. Bahkan,
masyarakat juga terpuaskan

dengan layanan jukir di 'Kot;

Jogja. . x

"Kami tahu parkir di Malio-
bore ini tak akan selamanya se-
perti ini. Begitu pula dengan
tata kotanya. Pasti akan berubah
mengikuti arus modernisasi.
Makanya, pemkot harus menyi-
apkan SDM-SDM tersebut supaya
tidak tertinggal,’ sarannya.

Dia mencontohkan, saat ini
sudah banyak perusahaan jasa
pengelolaan parkir di tempat-
tempat umum. Mereka ini malah
hanya menyewakan tempat un-
tuk tempat kendaraan saja. Ber-
beda dengan jukir di TJU yang
harus menata sepeda motor,
mengeluarkan, sampai menjamin
keamanan barangyang ditinggal
di sepeda motor. .

"Kalau dibandingkan dengan
swasta, memang mereka jauh
terkesan lebih baik. Kalau pe-
layanannya, saya kira malah
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lebih nyaman kami. Coba saja,
karcis hilang, konsumen di-
minta membayar lebih, Padahal,
itu bisa diatasi cukup dengan
STNK," imbuhnya.

Sigit pun mengaku tak habis
pikir dengan sikap pemkot se-

lama ini, Jukir selalu menjadi -

objek penderita setiap terjadi
keluhan dari konsumen. Dilain
sisi, pemkot juga tak pernah
memberikan pembinaan ke-
pada jukir.

"Kalau paguyuban, kami ini
sudah sering melakukan pem-
binaan. Seperti membuat kese-
pakatan kode keamanan sepeda
motor. Ini di semua lokasi parkir
Malioboro ada kodenya. Jadi
akan sangat sulit ada keluhan
barang hilang," jelasnya.

Dia memberikan bukti, Puluhan
kendaraan yang diparkir masih
terdapat barang-barang di se-
peda motor. Mulai jaket, helm,

sampai barang bawaan. Semua-
konsumen telah memberikan
kepercayaan kepada jukir di
Malioboro terhadap keamanan
barang-barangnya.

"Itu hanya seribu rupiah,”
kata jukir yang pernah menjadi
penggerak menolak penerapan
retribusi yang memberatkan
jukir awal 2000 ini.

Dia mengharapkan, pemkot
bisa mengubah arah kebijakan-
nya. Yaitu, membuat jukir yang
telah membiayai dirinya sampai
tamat S1 bisa menjadi peker-
jaan profesional.

"Saya memang tidak berke-
inginan anak saya mengikuti
jejak saya ini. Tapi, dengan ri-
siko yang dihadapi jukir, rasanya
tidak sebanding dengan ang-
gapan selama ini, jukir peker-
jaan alternatif daripada meng-
anggur,jelasnyadengan mengelus
dada. ***

Instansi

Nilal Berita Sifat

Tindak Lanjut

1. Dinas Perhubungan
2. UPT. Madlioboro

Netra

Segera

Untuk Diketahui
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